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MOTTO 

 فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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Efek Laksatif Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex a. Froehner) dan 

Minyak Zaitun (Olea europaea L.) pada Mencit (Mus musculus Linnaeus, 

1758) 

 

Aufia Jannati 

20106040056 

 

ABSTRAK 

 

Konstipasi merupakan kondisi kesulitan untuk buang air besar yang umumnya 

diatasi dengan obat pencahar yang banyak tersedia di pasaran seperti dulcolax. 

Seduhan kopi robusta dan minyak zaitun memiliki kandungan yang dapat 

menstimulasi gerakan usus sehingga dapat dijadikan obat alternatif mengatasi 

konstipasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek laksatif pada seduhan 

bubuk kopi robusta dan minyak zaitun. Penelitian ini menggunakan mencit 28 ekor 

yang dibagi menjadi 7 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (air hangat), 

kontrol positif (dulcolax), pemberian bubuk kopi robusta 0,025 g, pemberian 

minyak zaitun 0,08 ml, dan 3 kelompok uji variasi dosis seduhan bubuk kopi 

robusta sebesar 0,10 g; 0,05 g; dan 0,025 g yang dicampur dengan minyak zaitun 

0,08 ml. Sebelum pemberian dosis, mencit diberi efek sembelit dengan induksi 

gambir. Pengujian efek laksatif dilakukan menggunakan metode transit intestinal. 

Analisis data dilakukan menggunakan One Way ANOVA dan uji lanjut DMRT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pemberian seduhan bubuk kopi 

robusta 0,10 g yang dicampur dengan minyak zaitun 0,08 ml memiliki nilai 

persentase rasio usus yang dilewati marker tertinggi. Pemberian bubuk kopi robusta 

0,025 g, dan variasi dosis seduhan bubuk kopi robusta sebesar 0,10 g; 0,05 g; dan 

0,025 g yang dicampur dengan minyak zaitun 0,08 ml berbeda nyata dengan kontrol 

positif (dulcolax). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, pemberian 

variasi dosis seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun pada mencit 

mempengaruhi hasil persentase rasio jarak norit dengan panjang usus mencit secara 

signifikan dan seduhan bubuk kopi robusta 0,10 g yang dicampur dengan minyak 

zaitun sebanyak 0,08 ml memberikan efek laksatif sebagai pencahar paling besar 

pada mencit.  

 

Kata kunci: konstipasi; kopi robusta; laksatif; mencit; minyak zaitun 
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Effect of Robusta Coffee (Coffea canephora Pierre ex a. Froehner) and Olive 

Oil (Olea europaea l.) on the Laxative Effect in Mice (Mus musculus Linnaeus, 

1758) 

 

Aufia Jannati 

20106040056 

 

ABSTRACT 

 

Constipation is a difficult condition to urinate that is generally overcome with 

laxatives that are widely available on the market such as dulcolax. Robusta coffee 

and olive oil have a substance that can stimulate intestinal movement so it can be 

used as an alternative remedy for constipation. The research was conducted to 

determine the laxative effect on the intake of robusta coffee powder and olive oil. 

The study used 28 tests divided into 7 groups: negative control group (warm water), 

positive control (dulcolax), administration of 0,025 g of robusta coffee powder, 

administration of 0.08 ml of olive oil, and 3 trial groups of dose variation of 0.10 

g; 0.05 g; and 0.025 g mixed with 0,08 ml of oil. The laxative effect is tested using 

the intestinal transit method. Data analysis was done using one way ANOVA and 

further DMRT testing. The results of the study showed that the group administering 

0.10 g of robusta coffee powder mixed with 0.08 ml of olive oil had the highest 

percentage of intestinal ratio passed by the marker. Administration of 0.025 g of 

Robusta Coffee powder, and the dose variation of 0.10g; 0.05 g; and 0.025 g 

blended with olive Oil 0.08 ml differs significantly with positive control (dulcolax). 

Based on the study results, it was concluded that the administration of variation in 

the dose of robust coffee powders and olive oils on the mice can significantly affect 

the result of the ratio of norite spacing with the length of the intestine mice and the 

consumption of 0,10 g robusta coffe powder mixted with 0.08 mL of oil provides the 

greatest laxative effect on mice.  

 

 

Keywords: constipation; laxative; mice; olive oil; robusta coffee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sembelit atau konstipasi merupakan keadaan klinis umum dimana feses 

mengeras atau kesulitan untuk BAB (buang air besar) (Ashafa et al., 2011). 

Sembelit (konstipasi) merupakan gangguan pencernaan yang umum dijumpai 

masyarakat, contoh dari gangguan ini adalah kesulitan buang air besar karena 

feses mengeras, buang air besar yang terlalu jarang dan sedikit pun dapat 

diindikasikan mengalami sembelit. Konstipasi dapat terjadi karena transit 

makanan pada usus besar lambat, hal ini disebabkan oleh asupan makanan yang 

tidak seimbang, hormon, efek samping obat, serta toksisitas dari logam berat 

(Sharma et al., 2011). 

Konstipasi dapat diatasi menggunakan dua metode yaitu terapi non 

farmakologis dan farmakologis. Terapi non farmakologis melibatkan 

peningkatan aktivitas fisik, menghindari penggunaan obat-obatan yang dapat 

menyebabkan konstipasi, meningkatkan asupan serat dan cairan, serta mengatur 

pola buang air besar dengan menghindari mengejan dan membiasakan buang air 

besar setelah makan atau pada waktu yang tepat. Sementara itu, terapi 

farmakologis melibatkan penggunaan pencahar osmotik seperti laktulosa, dan 

pencahar stimulan seperti bisacodyl dan sodium phosphate untuk melunakkan 

tinja dan meningkatkan gerakan usus (Susilawati, 2010). 

Pada umumnya, masyarakat mengatasi konstipasi dengan mengkonsumsi 

obat pencahar kimia yang banyak tersedia di pasaran. Saat ini obat pencahar 

kimia dijadikan masyarakat sebagai pengobatan utama. Zat-zat yang terkandung 

dalam obat pencahar dapat merangsang gerakan peristaltik pada dinding usus 

saat mengalami konstipasi (Adawiyah et al., 2017). Obat pencahar kimia 

memberikan efek samping jangka panjang pada tubuh (Nurfitrianti, 2019). 

Untuk menurunkan resiko efek samping pemakaian obat pencahar kimia yang 

berkepanjangan maka pengobatan menggunakan bahan alami diharapkan 

menjadi pengobatan alternatif yang efektif digunakan oleh masyarakat.       
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Konstipasi terjadi karena dua jenis gangguan motilitas usus. Gangguan 

motilitas usus yang pertama yaitu slow-transit constipation yang mengacu pada 

lambatnya perpindahan feses dari proksimal menuju kolon distal dan rektum. 

Gangguan motilitas usus yang kedua yaitu pelvic floor dysfunction 

menyebabkan ketidakmampuan rektum untuk mengosongkan isi kolon 

(Dzierżanowski dan Ciałkowska, 2015). Rendahnya asupan serat pada individu 

dapat menyebabkan feses berkurang sehingga dapat terjadi sembelit. Serat dalam 

makanan dapat mengikat air di dalam kolon membuat volume feses menjadi 

lebih besar dan akan merangsang saraf pada rektum sehingga menimbulkan 

keinginan untuk defekasi, dan feses lebih mudah dikeluarkan (Raissa, 2016). 

Selain itu, konsumsi cairan juga menentukan konsistensi feses. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Carpenito, 2013) dimana risiko feses keras, kering, dan sulit 

dikeluarkan disebabkan oleh kurangnya asupan cairan yang masuk ke dalam 

tubuh. 

Minuman kopi mengandung serat dan merupakan salah satu minuman 

yang banyak digemari masyarakat. Jenis serat yang berperan dalam defekasi 

adalah serat yang mudah larut (soluble fiber) yaitu hemiselulosa dan pektin 

(Tejasari et al., 2010). Serat tersebut dapat bercampur dengan air dan bertekstur 

lembut seperti jel di dalam usus halus sehingga mencegah terbentuknya feses 

yang keras (Parker dan Parker, 2002). Kopi merupakan salah satu biji tumbuhan 

yang di dalamnya banyak terkandung kafein. Kafein dalam kopi merupakan 

salah satu kandungan untuk mengatasi konstipasi (sembelit).  Menurut Aak 

(2002), kopi robusta merupakan  salah satu jenis kopi paling banyak di produksi 

di Indonesia yang mencapai 87,1% dari total produksi kopi. Kopi robusta 

memiliki karakteristik sesuai dengan namanya yaitu bersifat robust yang artinya 

pohonnya lebih kuat, tahan terhadap penyakit, tahan terhadap hama, dan tahan 

terhadap iklim. Hal ini menyebabkan luas area tanaman kopi robusta di 

Indonesia lebih luas sehingga produksi kopi robusta lebih banyak jika 

dibandingkan dengan jenis kopi lainnya (Rahardjo, 2012). Konsumsi kopi 

dengan takaran yang cukup dapat mempengaruhi metabolisme dalam tubuh 
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dengan mempercepat peristaltik pada usus (Kershen et al., 2012). Apabila kopi 

dikonsumsi secara berlebihan akan mengakibatkan penurunan frekuensi buang 

air besar, sedangkan konsumsi dengan dosis yang rendah akan mengurangi 

risiko konstipasi (Nurfitria, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Keraru (2017) dosis kopi robusta 

Manggarai yang memberikan efek laksatif paling efektif yaitu 0,3 g/200 gBB. 

Akan tetapi apabila hasil keefektifan dari pemberian dosis 0,3 g/200 gBB 

dibandingkan dengan dulcolax sebagai kontrol positif, hasil dari pemberian 

dulcolax (kontrol positif) menghasilkan rerata frekuensi defekasi tertinggi 

selama 6 jam setelah perlakuan. Oleh karena itu, penulis berinovasi untuk 

memberikan tambahan minyak zaitun pada seduhan bubuk kopi robusta tersebut 

karena minyak zaitun memiliki kandungan lemak tak jenuh tunggal yang dapat 

membantu memperbaiki gangguan motilitas usus untuk mengatasi sembelit 

(konstipasi) (Omer dan Chiodi, 2024). 

Minyak zaitun berpotensi untuk mengatasi sembelit. Studi tersebut 

dilakukan pada 50 pasien yang melakukan cuci darah dan menunjukkan bahwa 

minyak zaitun memiliki potensi besar untuk mengatasi sembelit. Hal ini 

menunjukkan bahwa minyak zaitun dapat menjadi alternatif pengobatan yang 

efektif untuk mengatasi sembelit (Ramos et al., 2017). Sebagai bahan campuran 

makanan, minyak zaitun mengandung berbagai kandungan yang dibutuhkan 

oleh manusia. Seperti protein yang cukup tinggi, zat garam, zat besi, fasfor serta 

vitamin A dan B (Kementerian Agama RI, 2011). Kandungan pada minyak 

zaitun tersebut dipercaya sebagai pencahar alami yang dapat mengatasi sembelit 

dengan melancarkan buang air besar. Minyak zaitun dapat dikonsumsi dengan 

mengkombinasikan minyak zaitun dengan minuman sehari-hari seperti, kopi, 

teh, dan susu sebagai laksatif. Akan tetapi, belum ada penelitian yang membahas 

keefektifan pengobatan konstipasi menggunakan seduhan bubuk kopi robusta 

yang dicampur dengan minyak zaitun. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian "Efek 

Laksatif  Kopi Robusta (C. canephora Pierre ex A. Froehner) dan Minyak Zaitun 

(Olea europaea L.) Pada Mencit (Mus Musculus Linnaeus, 1758)" untuk 
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mengetahui efek laksatif dari seduhan bubuk kopi robusta yang dicampur dengan 

minyak zaitun.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun  terhadap 

persentase rasio panjang usus mencit (M. musculus Linnaeus, 1758) yang 

dilewati oleh norit? 

2. Berapa dosis seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun yang memiliki 

aktivitas sebagai laksatif paling besar pada mencit (M. musculus Linnaeus, 

1758)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis efek seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun  terhadap 

persentase rasio panjang usus mencit (M. musculus Linnaeus, 1758) yang 

dilewati oleh norit. 

2. Menganalisis dosis seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun yang 

menunjukan aktivitas sebagai laksatif paling besar terhadap mencit (M. 

musculus Linnaeus, 1758). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan alternatif pengobatan 

konstipasi kepada masyarakat dengan bahan alami kopi robusta dan minyak 

zaitun.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian variasi dosis seduhan bubuk kopi robusta dan minyak zaitun pada 

mencit (M. musculus Linnaeus, 1758) mempengaruhi hasil persentase rasio 

jarak norit dengan panjang usus mencit secara signifikan. 

2. Dosis seduhan bubuk kopi robusta (C. canephora Pierre ex A. Froehner) 

sebanyak 0,10 gram yang dicampur dengan minyak zaitun (O. europaea L.) 

sebanyak 0,08 ml merupakan dosis yang menunjukan aktivitas sebagai 

laksatif (pencahar) paling besar pada mencit (M. musculus Linnaeus, 1758). 

B. Saran 

1. Pengamatan efek laksatif pada mencit dapat dilakukan dengan metode lain 

seperti metode pengamatan defekasi agar mendapatkan hasil pengamatan 

yang lebih optimal. 

2. Waktu pengamatan efek laksatif pada minyak zaitun bisa dilakukan lebih 

lama supaya hasil yang didapatkan lebih baik. 
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